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ABSTRAK

Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM), khususnya pada masyarakat lokal yang belum sepenuhnya terjangkau oleh layanan pendidikan
formal. Keberadaan pendidikan nonformal menjadi alternatif penting dalam memperluas akses belajar,
meningkatkan keterampilan, serta mendorong pembelajaran sepanjang hayat. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis peran perempuan dalam berbagai aktivitas pendidikan nonformal di Kelurahan Gunungpati
serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas SDM masyarakat setempat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap perempuan yang berperan
aktif sebagai penggerak pendidikan nonformal, antara lain tutor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM), kader Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ),
serta fasilitator pelatihan keterampilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan memainkan
peran multidimensional, yaitu sebagai edukator, fasilitator pembelajaran, manajer program, sekaligus
agen pemberdayaan masyarakat. Peran tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi peserta didik, perluasan kesempatan belajar bagi masyarakat, serta penguatan budaya belajar
sepanjang hayat. Selain itu, keterlibatan aktif perempuan dalam pendidikan nonformal turut mendorong
partisipasi masyarakat dan meningkatkan keberlanjutan program pendidikan berbasis komunitas. Artikel
ini menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan
nonformal merupakan strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
serta pengembangan SDM di tingkat lokal..

Kata kunci : perempuan, pendidikan nonformal, kualitas SDM, pemberdayaan, pembelajaran
sepanjang hayat

ABSTRACT

Non-formal education plays a strategic role in improving the quality of human resources, especially
among local communities that are not fully covered by formal education services. Non-formal education
is an important alternative in expanding access to learning, improving skills, and encouraging lifelong
learning. This article aims to analyze the role of women in various non-formal education activities in
Gunungpati Village and their contribution to improving the quality of human resources in the local
community. This study uses a qualitative approach with a case study method. Data collection techniques
were conducted through in-depth interviews, field observations, and documentation of women who play
an active role as drivers of non-formal education, including tutors at the Community Learning Center
(PKBM), Early Childhood Education (PAUD) cadres, managers of the Al-Qur'an Education Park (TPQ),
and skills training facilitators. The results of the study show that women play a multidimensional role,
namely as educators, learning facilitators, program managers, and community empowerment agents.
These roles have a positive impact on improving student competence, expanding learning opportunities
for the community, and strengthening a culture of lifelong learning. In addition, the active involvement
of women in non-formal education also encourages community participation and increases the
sustainability of community-based education programs. This article emphasizes that the empowerment
of women in the management and implementation of non-formal education is an effective and sustainable
strategy for improving the quality of education and human resource development at the local level.

Keywords: women, non-formal education, human resource quality, empowerment, lifelong learning.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan nonformal merupakan salah
satu komponen penting dalam sistem
pendidikan nasional yang berfungsi

memperluas  akses  belajar  serta
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) melalui  berbagai

program pemberdayaan masyarakat. Di
era  globalisasi, kebutuhan  akan
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong
learning) semakin meningkat sehingga
keberadaan  pendidikan  nonformal
menjadi strategis (Arif Purnomo, Ferani
Mulianingsih, 2025. Perempuan memiliki
potensi  besar dalam  memajukan
pendidikan nonformal, baik sebagai tutor,
pengelola lembaga, maupun agen sosial
yang mampu memobilisasi partisipasi
masyarakat. Beberapa studi menunjukkan
bahwa keterlibatan perempuan dalam
pendidikan nonformal berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan,
perluasan akses pembelajaran, serta
pengembangan kompetensi masyarakat di
berbagai wilayah. Kelurahan Gunungpati

sebagai salah satu wilayah dengan
dinamika sosial dan ekonomi yang
beragam menunjukkan aktivitas

pendidikan nonformal yang cukup tinggi,
terutama dalam program PAUD, TPQ,
pelatihan keterampilan, dan kelompok
belajar masyarakat. Namun, kajian ilmiah
mengenai peran perempuan dalam
menggerakkan pendidikan nonformal di
wilayah ini masih terbatas. Selaras
dengan scope Tarbiyah bil Qalam, artikel
ini  berfokus pada aspek kualitas
pendidikan, pembelajaran  sepanjang
hayat, pengembangan kompetensi, dan
manajemen  pendidikan  nonformal.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
peran perempuan dalam pendidikan non-
formal di Kelurahan Gunung Pati serta
kontribusinya terhadap peningkatan SDM
setempat. Pemberdayaan perempuan
melalui pendidikan menjadi fokus utama
dalam upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) di tingkat global
dan nasional. Di Indonesia, data Badan
Pusat Statistik  (2023) menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan masih tertinggal dibanding
laki-laki, 54,03%. Pendidikan nonformal

menjadi  alternatif penting  dalam
mengatasi keterbatasan akses pendidikan
formal, terutama bagi perempuan yang
mengalami hambatan ekonomi, sosial,
maupun budaya. Melalui lembaga seperti
PKBM, kelompok belajar, dan pelatihan

keterampilan, perempuan  memiliki
kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan diri dan kemandirian

ekonomi. Program-program ini tidak
hanya mendukung peningkatan kualitas
hidup perempuan, tetapi  juga
berkontribusi pada pembangunan sosial
dan ekonomi masyarakat. (Waty et al.,
2024a), penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada aspek ekonomi dan
empowerment saja tanpa menelaah secara
mendalam tantangan sosial dan budaya
yang menghambat efektivitas pendidikan
nonformal di tingkat lokal. Studi lain
mengenai peran pendidikan agama Islam
formal dan nonformal menyebutkan
perlunya pendekatan kultural yang lebih
kontekstual dalam implementasi program
pemberdayaan perempuan (Andryadi et
al., 2025; Dita Idmania, Andini Bella
Pertiwi, Rizki Ayudika Yulistiani,
Rizkamalia Ciptarini Mega Gustami,
Salsabila Zain Syafa, Asep Purwo Yudhi
Utomo, Dyah Prabaningrum, 2025; Hijau
et al., n.d.; Riyani et al.,, 2025). Oleh
karena 1itu, penelitian ini berupaya
memahami lebih jauh peran perempuan
dalam pendidikan non-formal, serta
bagaimana peran tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas SDM dari
perspektif sosial, ekonomi, dan budaya.
Kesenjangan penelitian terlihat pada
kurangnya kajian yang mendalam tentang
dinamika sosial kultural perempuan di
Kota  Semarang  dalam  konteks
pendidikan nonformal serta bagaimana
peran perempuan tersebut berkontribusi
pada peningkatan kualitas SDM secara
komprehensif. Penelitian sebelumnya
banyak bersifat kuantitatif dan parsial,
sehingga  tidak membuka  ruang
eksplorasi terhadap pengalaman dan
persepsi perempuan peserta pendidikan
nonformal secara holistik. Penelitian ini
akan mengisi kekosongan tersebut
dengan pendekatan kualitatif studi kasus
yang menggali secara mendalam peran,
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tantangan, dan potensi perempuan dalam
pendidikan nonformal di Kota Semarang.
Penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti pemberdayaan perempuan
melalui pendidikan nonformal dari sudut
pandang ekonomi dan keterampilan dasar
(Astuti et al., 2025a; Awalianti et al.,
2025; Ferani  Mulianingsih,  Arif
Purnomo, Anang Widhi Nirwansyah,
Zuhrian Ivan Arvianto, 2024; Ferani
Mulianingsih, Khoirul Anwar, Fitri
Amalia Shintasiwi, 2020; Hastuti et al.,
2022; Marizka et al., 2024; Mulianingsih
et al., 2021, 2022, 2023; Mulianingsih,
Semarang, et al., 2025; Mulianingsih,
Suharini, et al., 2025; Purnomo et al.,
2022, 2024). Adanya kesenjangan pada
perbedaan antara potensi dan realitas
yang dihadapi oleh perempuan dalam
proses pendidikan nonformal. Di satu sisi,
perempuan memiliki peran strategis
dalam mendukung pembangunan SDM.

penelitian  ini  berupaya  mengisi
kekosongan tersebut dengan
menggabungkan perspektif

pemberdayaan (empowerment theory)
dan gender perspective (Hari Witono,
2024), untuk menjelaskan bagaimana
perempuan menjadi aktor sosial yang
berperan dalam peningkatan kualitas
SDM melalui pendidikan nonformal di
Kelurahan Gunungpati. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai peran sosial perempuan dalam
pendidikan berbasis komunitas.
Fenomena yang muncul di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan antara
potensi  besar  perempuan  dalam
pendidikan nonformal dengan realitas
hambatan yang mereka hadapi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus dengan tujuan
menggali secara mendalam  peran
perempuan dalam pendidikan nonformal
serta kontribusinya terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia di
Kelurahan Gunungpati, Kota Semarang.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Creswell & David Creswell (2023). Pendekatan
studi kasus digunakan karena mampu

memberikan pemahaman komprehensif
mengenai fenomena yang terjadi dalam
konteks nyata, khususnya bagaimana
perempuan berperan sebagai tutor,
fasilitator, maupun penggerak program
pendidikan non-formal di lingkungan
komunitas. Populasi penelitian meliputi
seluruh perempuan yang berpartisipasi
dalam kegiatan pendidikan non-formal di
Kelurahan Gunungpati, baik sebagai
peserta, tutor, maupun pengelola
lembaga. Pemilihan sampel dilakukan
secara  purposive  sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan kriteria keterlibatan aktif
dalam kegiatan pendidikan nonformal
minimal satu tahun terakhir. Sebanyak
sepuluh  informan  terlibat  dalam
penelitian ini, terdiri dari empat tutor,
empat peserta didik perempuan, dan dua

pengelola lembaga pendidikan
nonformal. Data diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi.
Wawancara mendalam dengan 10
informan perempuan penggerak
pendidikan nonformal, observasi
langsung pada aktivitas pembelajaran dan
pengelolaan  program,  dokumentasi

meliputi arsip kegiatan, foto, dan laporan
program. Instrumen utama penelitian
adalah peneliti sendiri yang berperan
dalam proses pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data. Validitas data diperoleh
melalui teknik triangulasi sumber dan
metode, hasilnya menunjukan bahwa
seluruh data memiliki konsistensi tinggi
serta dapat dinyatakan valid dan reliabel
secara kualitatif (Creswell & David
Creswell, n.d.). Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan secara
interaktif melalui tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih, menyederhanakan, dan
mengelompokkan data hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi agar sesuai
dengan fokus penelitian mengenai peran,
tantangan, dan dinamika sosial-budaya
perempuan dalam pendidikan nonformal
di Kelurahan Gunungpati. Data yang
telah direduksi kemudian disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif, tabel temuan,
dan  kutipan =~ wawancara  untuk
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mempermudah identifikasi pola dan
hubungan antar konsep. Setelah itu,
penarikan kesimpulan dilakukan secara
terus-menerus melalui proses verifikasi
untuk memastikan bahwa interpretasi
peneliti  benar-benar sesuai dengan
kondisi lapangan. Untuk menjaga
keabsahan  data,  penelitian  ini
menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai
informan dan triangulasi metode melalui
penggabungan wawancara, observasi,
dan  dokumentasi, sehingga hasil
penelitian menjadi lebih kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perempuan sebagai Edukator
dalam Pendidikan Nonformal
Pendidikan, baik formal maupun
nonformal, tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga memiliki
tanggung jawab dalam membentuk
nilai dan karakter peserta didik
melalui pendampingan dan peran
aktif pendidik (Mulianingsih et al.,
2020). Perempuan memegang peran
yang sangat besar dalam berbagai
bentuk pendidikan nonformal, mulai
dari menjadi tutor PAUD, pengajar
TPQ, hingga pendamping belajar di
PKBM (Waty et al., 2024b). Dalam
kegiatan sehari-hari, mereka tidak
hanya mengajarkan materi pelajaran,
tetapi juga membawa cara pendekatan
yang lebith hangat dan penuh
perhatian. Pembelajaran yang mereka
lakukan biasanya dibangun melalui
kedekatan emosional, sikap sabar,
serta nilai-nilai keagamaan yang
sudah melekat dalam kehidupan
mereka. Karena itu, proses belajar
yang mereka ciptakan bukan hanya
sekadar mentransfer pengetahuan,
tetapi juga menanamkan kebiasaan
baik, membentuk karakter, dan
menumbuhkan rasa percaya diri (Nisa
et al., 2025). Kehadiran perempuan
dalam ruang-ruang belajar ini sering
kali membuat suasana lebih nyaman
dan inklusif, sehingga anak-anak
maupun warga belajar merasa aman

dan lebih mudah menerima materi

maupun nilai-nilai yang disampaikan.

Kontribusi perempuan pada tahap ini

mencakup:

a. Meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi dasar
Peran perempuan dalam kegiatan
pendidikan nonformal terbukti
membantu peserta didik,
terutama  anak-anak, untuk
memperkuat kemampuan literasi
dan numerasi dasar. Melalui
pendekatan yang sabar dan
bertahap, mereka membimbing
anak dalam mengenal huruf,
membaca  cerita  sederhana,
menulis kata-kata pendek, serta
memahami angka dan operasi
hitung dasar. Proses belajar yang
dilakukan secara konsisten dan
penuh perhatian ini membuat
anak-anak lebih cepat memahami
materi dan merasa lebih percaya
diri ketika harus membaca atau
berhitung.

b. Menanamkan nilai moral dan
religius
Perempuan juga berperan penting
dalam menanamkan nilai moral
dan religius pada peserta didik
melalui ~ berbagai  aktivitas
pendidikan nonformal. Nilai-
nilai  tersebut tidak hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi
ditanamkan melalui keteladanan,
kebiasaan  sehari-hari, serta
interaksi yang penuh perhatian.
Melalui kegiatan seperti
pembiasaan doa, pembelajaran
adab, cerita teladan, hingga
praktik sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari, peserta
didik secara perlahan belajar
memahami mana perilaku yang
baik dan sesuai ajaran agama.

c. Mendukung scope jurnal pada
aspek pendidikan agama dan
kualitas pendidikan
Hal ini  secara  langsung
mendukung scope jurnal yang
berkaitan dengan pendidikan
agama dan peningkatan kualitas
pendidikan. Peran perempuan
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dalam menanamkan nilai moral
dan religius, serta menciptakan
lingkungan belajar yang positif
menunjukkan bahwa pendidikan
nonformal memiliki kontribusi
nyata terhadap pembentukan
karakter dan kompetensi
masyarakat. Dengan demikian,
aktivitas yang mereka lakukan
tidak hanya relevan secara
praktis, tetapi juga sejalan
dengan fokus kajian ilmiah yang

menyoroti pengembangan
pendidikan yang bermutu dan
berlandaskan nilai-nilai
keagamaan.

d. Memberikan dukungan
emosional pada peserta didik
Selain menyampaikan materi,
perempuan juga memiliki peran
besar dalam memberikan
dukungan emosional kepada
peserta didik Bentuk dukungan
ini terlihat dari cara mereka
menciptakan suasana belajar
yang aman, penuh empati, dan
menghargai setiap
perkembangan anak. Ketika
peserta didik merasa kesulitan,
perempuan biasanya
mendampingi dengan sabar,
memberikan penguatan, serta
membantu membangun
kepercayaan diri mereka.
Dukungan emosional ini sangat
penting karena menjadi fondasi
bagi anak untuk berkembang
secara optimal dalam
kemampuan akademiknya.

2. Perempuan sebagai Fasilitator

Pembelajaran Sepanjang Hayat

Di wilayah Gunungpati, perempuan
memiliki peran yang cukup dominan
dalam mengelola berbagai program
pelatthan  keterampilan,  seperti
menjahit, pengolahan produk kuliner,
pengelolaan keuangan rumah tangga,
hingga  pemanfaatan  teknologi
sederhana dalam kegiatan sehari-hari.
Keterlibatan mereka tidak hanya
sebatas menjadi peserta, tetapi juga
sebagai pengelola dan fasilitator yang

merancang materi, mengatur jadwal,
dan memastikan pelatihan berjalan
sesuai kebutuhan masyarakat
(Navyandhini et al., 2025). Peran
aktif perempuan dalam kegiatan ini
menunjukkan besarnya kontribusi
mereka dalam memperluas akses
pembelajaran dan mendorong
peningkatan kapasitas masyarakat di
tingkat lokal (Windi Astika et al.,
2024). Peran ini:
a. Membuka akses pembelajaran

bagi masyarakat

Perempuan berperan penting

dalam membuka akses
pembelajaran bagi masyarakat
dewasa melalui berbagai

program pelatihan yang mereka
kelola. Kehadiran =~ mereka
membuat proses belajar menjadi
lebih dekat masyarakat baik
secara dari secara waktu,
pendekatan, maupun materi yang
disampaikan. Program pelatihan
yang dikelola  perempuan
biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan  kondisi  warga,
sehingga masyarakat dewasa
yang sebelumnya jarang
mendapatkan kesempatan belajar
kini dapat mengikuti kegiatan
peningkatan kapasitas secara
lebih fleksibel dan inklusif.

b. Meningkatkan kemandirian
ekonomi.
Pelatihan  keterampilan yang

dipimpin  perempuan  juga
memberikan  dampak  nyata
terhadap peningkatan
kemandirian ekonomi

masyarakat. Melalui kegiatan
seperti  pelatthan  menjabhit,
pengolahan  makanan, atau
pengelolaan keuangan rumah
tangga, peserta memperoleh
keterampilan yang dapat
digunakan untuk menambah
pendapatan keluarga. Dengan
demikian, peran perempuan
dalam menyediakan pelatihan
turut mendorong terciptanya
masyarakat yang lebih mandiri
secara ekonomi.
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3. Dampak Peran

c. Sejalan dengan isu pembelajaran
sepanjang hayat dan
pengembangan kompetensi
Upaya-upaya tersebut sejalan

dengan isu pembelajaran
sepanjang hayat dan
pengembangan kompetensi,
karena  perempuan  berperan
sebagai fasilitator yang
memungkinkan masyarakat terus
belajar, berkembang, dan

meningkatkan kapasitas diri di
berbagai tahap kehidupan.

d. Memperkuat kompetensi
berbasis kebutuhan lokal
Selain itu, perempuan turut
berperan dalam memperkuat
kompetensi masyarakat sesuai
dengan kebutuhan lokal di
wilayah Gunungpati. Mereka
memahami kondisi sosial dan
ekonomi setempat, sehingga
materi pelatithan yang diberikan
cenderung  relevan  dengan
potensi dan  peluang di
lingkungan sekitar. Pelatihan
seperti kuliner berbasis bahan
lokal, kerajinan, atau
pemanfaatan teknologi sederhana
disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat sehingga hasilnya
lebih aplikatif. Kegiatan ini
membantu masyarakat
mengembangkan  keterampilan
yang benar-benar berguna dan
sesuai konteks.

Perempuan
terhadap Kualitas SDM

Peran perempuan dalam pendidikan
nonformal memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  peningkatan
kualitas sumber daya manusia di
tingkat komunitas baik pada aspek
literasi,  keterampilan  ekonomi,
maupun penguatan nilai sosial (Joyce
Moganedi & Nkazimulo Mkhize,
2023). Hal ini memperkuat temuan
(Astuti et al, 2025b) yang
menyatakan ~ bahwa  pendidikan
nonformal yang digerakkan oleh
perempuan mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia secara

holistik di tingkat komunitas. Peran
perempuan dalam pendidikan
nonformal memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  peningkatan
kualitas sumber daya manusia di
tingkat komunitas. Kehadiran mereka
sebagai pendidik, fasilitator, dan

penggerak  program  mendorong
berkembangnya kemampuan
personal, sosial, dan  moral

masyarakat secara lebih merata
(Suryani et al, 2023) (Astuti,
Mulianingsih, & Soleh, 2022). Pada
anak-anak, perempuan berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan
literasi, numerasi, serta pembentukan
karakter melalui pendekatan belajar
yang hangat dan berorientasi nilai, di
mana proses pendidikan tidak hanya
mentransfer pengetahuan tetapi juga
membangun relasi  afektif dan
kemanusiaan (Astuti, Mulianingsih,
& Soleh, 2022). Sementara bagi
masyarakat dewasa, program
pelatihan yang mereka kelola turut
memperluas keterampilan ekonomi
produktif, membuka peluang usaha,
dan  meningkatkan  kemandirian
keluarga (Lukman, 2023). Dampak
utama terlihat pada:

a. Bertambahnya keterampilan
ekonomi produktif masyarakat
Keterlibatan perempuan sebagai
fasilitator pelatihan keterampilan
turut meningkatkan kemampuan
ekonomi produktif masyarakat.

Melalui kegiatan seperti
pelatithan menjahit, pengolahan
kuliner,  kerajinan,  hingga

pengelolaan keuangan rumah
tangga, masyarakat memperoleh

keterampilan yang dapat
langsung  diterapkan  dalam
aktivitas  ekonomi.  Banyak
peserta yang kemudian mampu
membuka usaha kecil,

menghasilkan produk rumahan,
atau memanfaatkan keterampilan
yang diperoleh untuk menambah
pendapatan keluarga.

b. Meningkatnya kesadaran
pendidikan dan partisipasi belajar
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Perempuan juga berperan dalam
mendorong masyarakat untuk
lebih peduli terhadap pentingnya

pendidikan. Melalui kegiatan
PKBM, PAUD, TPQ, dan
program  pelatihan  lainnya,

mereka mengajak masyarakat
untuk aktif mengikuti kegiatan
belajar, baik untuk diri sendiri
maupun  anak-anak  mereka.
Semakin banyak orang tua yang
mulai memahami pentingnya
pendidikan bagi masa depan,
sehingga partisipasi warga dalam
kegiatan  belajar  meningkat
secara signifikan. Kesadaran ini
menjadi langkah awal dalam
membangun komunitas yang
terbuka terhadap perubahan dan
mau terus belajar sepanjang
hayat.

Penguatan modal sosial serta
budaya gotong royong

Selain berdampak pada aspek
akademik dan ekonomi, peran
perempuan juga memperkuat
modal sosial masyarakat.
Kegiatan yang mereka kelola
sering kali melibatkan kerja
sama, kebersamaan, dan
dukungan antarwarga, sehingga
budaya gotong royong semakin
kokoh. Melalui interaksi rutin di
PAUD, TPQ, PKK, atau PKBM,
masyarakat menjadi lebih saling
mengenal, saling membantu, dan
memiliki rasa memiliki terhadap
program-program  pendidikan.
Penguatan modal sosial ini
penting untuk  menciptakan
lingkungan yang harmonis dan
mendukung pembangunan
komunitas secara berkelanjutan.
. Meningkatnya kemampuan dasar
anak (literasi, numerasi, karakter)
Peran perempuan dalam
pendidikan nonformal terlihat
jelas dari meningkatnya
kemampuan dasar anak,
khususnya pada aspek literasi,
numerasi, dan pembentukan
karakter. Melalui pendekatan
belajar yang sabar, penuh

perhatian, dan  disesuaikan
dengan perkembangan anak,
perempuan mampu membimbing
peserta didik untuk mengenal
huruf, membaca cerita sederhana,
memahami angka, serta
menyelesaikan operasi hitung
dasar. Selain itu, kegiatan belajar
yang dibarengi dengan penguatan

nilai-nilai moral dan agama
membantu anak
mengembangkan sikap sopan
santun, kedisiplinan, dan
kebiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari.
Kombinasi kemampuan

akademik dan karakter ini
menjadi fondasi penting dalam
pembentukan kualitas SDM sejak
usia dini.

Kontribusi perempuan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan
nonformal memiliki peran penting
sebagai instrumen dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia secara
holistik. Melalui keterlibatan mereka
sebagai pendidik, fasilitator, maupun
penggerak  komunitas, pendidikan
nonformal tidak hanya menghasilkan
peningkatan kemampuan akademik dan
keterampilan  praktis, tetapi  juga
memperkuat aspek karakter, kemandirian
ekonomi, serta hubungan sosial di
masyarakat. Dengan demikian, peran
perempuan di dalamnya membantu
menciptakan kualitas SDM yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga berdaya secara sosial, emosional,
dan moral.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa

perempuan memiliki peran sangat
penting dalam penyelenggaraan
pendidikan nonformal di Kelurahan

Gunungpati. Mereka berperan sebagai
edukator, fasilitator, manajer program,
dan penggerak komunitas yang mampu
meningkatkan akses, kualitas, dan
relevansi pendidikan nonformal bagi
masyarakat. Melalui kegiatan PAUD,

Scope: Pendidikan, Agama dan Sains.

Halaman:173



TPQ, PKBM, dan berbagai pelatihan,
mereka tidak hanya mengajarkan materi,
tetapi juga menanamkan nilai religius
serta dukungan emosional sehingga
berdampak pada meningkatnya
kemampuan dasar. Keterlibatan
perempuan juga memperkuat
keterampilan ekonomi produktif
masyarakat, meningkatkan kesadaran
pendidikan, serta mendorong partisipasi
belajar  sepanjang  hayat.  Secara
keseluruhan, perempuan terbukti
berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia  secara  holistik  melalui
pendidikan nonformal.
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